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| FINANCIAL TECHNOLOGY (Fintek)

1.1 Pengantar
Financial Technology atau yang biasa dikenal dengan Fintek

pada dasarnya bukanlah hal yang baru dalam dunia

ekonomi terutamg_di industri perbankan. Dalam sebuah
tulisan pada oleh _ dan [

, menyebutkan bahwa tidak ada nilai velty

I

(kebaruan) dalam istilah financial technology

‘l




B

). Ruang lingkup Fintek
memungkinkan institusi keuangan menambah layanan
keuangan kepada pelanggan atau nasabah, merampingkan
operasi, atau memungkinkan konsumen untuk memenuhi
kebutuhan finansial seperti simpanan, pinjaman, dan
pembayaran (Pollari, 2016). Karenanya Fintek adalah tentang
akses keuangan dan kenyamanan bertransaksi (Chishti &
Barberis, 2016), serta mampu menggabungkan antara

kecepatan dan fleksibilitas yang menyebar keseluruh dunia

(Nicoletti, 2017).

Fintek hari ini juga merupakan sebuah paradigm baru yang
muncul atas respon The Global Financial Crisis tahun 2008
yang telah memporakporandakan sistem keuangan dunia

(Nicoletti, 2017);(Arner et al, 2016c);(Hochstein, 2015).

Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang juga

(RS




merespon kemunculan Fintek melalui para inovator muda

ngan membuat perusahaan pemula (start-up company)
keuangan,

_), pembayaran bergerak (mobile payment)

dan solusi korporat (Ototritas Jasa Keuangan &

McKinsey&Company, 2016).

3204 Depx IL- 2273 Jar 7

(L]

Gambar 1. Pencarian Fintek pada Google (google trends)

Dalam situs pencarian Google, tercatat dalam 5 tahun
terakhir sejak tahun 2012 sampai 2017, kata kunci Fintek
melonjak pencariannya dimulai akhir 2015. Sampai 22-28
Oktober 2017, total pencarian pada kata kunci Fintek
mencapai angka puncak vyaitu 100 (Google, 2017a).
Sedangkan hasil pencarian kata kunci Fintek pada google
cendikia khusus tahun 2017 terdapat sekitar 2.320 artikel,

sedangkan total pencarian sejak 2013 diperoleh sebesar
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5.420 artikel (Google, 2017b). Namun hasil lebih besar
dalam pencarian kata kunci Fintek pada books.google.com

dihasilkan sekitar 22.500 hasil pencarian (Google, 2017c¢).

Munculnya FinTek generasi baru (bukan kebaruan) antara
inovasi  keuangan dan teknologi keuangan, telah
menempatkan FinTek sebagai pemain baru di industri
keuangan yang selain dapat bersaing dapat pula melakukan
sinergi dengan lembaga keuangan incumbent. FinTek
menyediakan wadah yang menjanjikan untuk mengatasi
fenomena dengan menutup kesenjangan antara masyarakat
yang tidak memiliki rekening bank, tidak punya akses ke
bank dan masyarakat yang baru berkembang dengan
membuka pintu bagi ekonomi digital secara global. Selain
itu Fintek juga membawa perubahan transformasional sosial
jangka panjang yang secara finansial kurang dilayani,
mengarah ke pertumbuhan ekonomi inklusif membantu

bergerak menuju masyarakat yang lebih adil dan setara.




1.2 Peta Jalan FinTek

Fintek bukanlah hal yang baru. Kabel telegraf transatlantik
pada tahun 1866 menyediakan infrastruktur fundamental
untuk periode globalisasi keuangan yang kuat dari 1866

hingga 1913.

fintek.

B 1967 NN terdigitalisasi

B, periode ini disebut sebagai Fintek 2.0. Sejak

2008, pada periode yang kami cirikan sebagai Fintek 3.0,
perusahaan baru _ sudah

mapan telah - memberikan _
BN secara I
__




Di era fintek 3.0 sekarang, fintek menarik minat dari
regulator seiring dengan perkembangannya, baik di pasar
negara maju dan negara berkembang. Tantangan regulasi
terletak pada kerangka kerja ke depan yang
mempromosikan inovasi, dan kerangka kerja yang cukup
ketat yang mempertahankan kepercayaan pasar. Semestinya
lebih banyak eksperimen dan inovasi dalam pendekatan
requlasi diperlukan, dan bahwa masih terlalu dini untuk
mencari harmonisasi peraturan dalam ruang ini (Amer,
Barberis, & Buckley, 2016b). Adapun peta jalan FinTek
menurut Arner dkk tahun 2016 akan dibahas per poin di

bawah ini, dimana hari ini telah muncul istilah fintek 4.0.

Fintek 1.0 dari analog ke digital
pertama -

I pertama
sukses _ Perusahaan Telegraf Atlantik)

merupakan infrastruktur fundamental pertama untuk periode

besar pertama globalisasi keuangan pada akhir abad ke-19.




Sejak semula, industri keuangan dan teknologi membuat

sebuah titik perte

n yang saling terkait dan menguatkan.
Keuangan sendirib

-) adalah atau _ (KBBI,
2013). I
]
. ika

dihubupgkan antara keduanya ditambah dengan pengertian
uang b

bisa - disebut - sebuah bukti teknologi yang

memiliki nilai yang dapat dipindahkan dan kemunculan
teknologi semacam sempoa telah memberikan kemudahan

dalam transaksi keuangan.

Uang beredar dan tumbuh berkembang di sektor riil
perdagangan. Kemunculan sistem akuntansi double-entry
yang melibatkan gabungan perusahaan jasa keuangan

semakin mempererat hubungan teknologi dan keuangan
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dan sangat penting dalam revolusi industri keuangan
terutama yang terjadi di Eropa di akhir tahun 1600-an.
Dengan demikian, hubungan antara keuangan dan teknologi

meletakkan dasar untuk periode modern hari ini.

2. Fintek 2.0 digitalisasi pasar layanan keuangan
tradisional

Pada akhir 1960-an dan 1970-an, sistem pembayaran

elektronik berkembang pesat. 7he Inter-Bank Computer

Bureau yang didirikan di Inggris pada tahun 1968,

meniientuk dasar dari Layanan Kliring Otomatis Bank saat
ini

didirikan pada tahun -, dan - menjadi sistem

elektronik pada awal tahun 1970-an. Mencerriinkan

kebutuhan untuk melakukan kegiatan interkoneksi

berdiri [l dengan keruntuhan |
I meningkatnya [
I memicu fokus regulasi

besar pertama pada FinTek, dengan pembentukan Komite

8




Basel Committee on Banking Supervision _

ke

2 [ oot W oo

yang kompleks,
dengan - Long-term Capital Management L
N o7-oc.
- pengembangan _ dimulai pada tahun 1995

ketika Wells Fargo mulai melayani consumer banking secara

daring. Pada tahun 2001, delapan bank AS memiliki
setidaknya satu juta pelanggan daring. Pada akhir 1990-an,
internet memberikan perubahan mendasar menuju FinTek
3.0 satu dekade kemudian. E£lectronic banking dan semua
perkembangan Fintech 3.0 adalah produk dari era internet

baru.

Fintech 2.0 adalah versi digital dari model tradisional FinTek
1.0 dan itu menciptakan risikko baru. Teknologi
menghilangkan kebutuhan para deposan untuk hadir secara
fisik di cabang, dan dengan demikian secara tidak langsung

9




dapat memfasilitasi bank elektronik berjalan. Pada gilirannya,
penarikan tunai secara instan dapat meningkatkan tekanan
resiko likuiditas pada lembaga keuangan. Regulator juga
mengidentifikasi bahwa perbankan online menciptakan
risiko kredit baru. Harapannya juga bahwa penyedia

Electronic resmi,

B evpaan N
Namun, _ mengubah ini.

3. FinTek 3.0

Krisis keuangan global tahun 2008 memberikan banyak
profesional keuangan untuk melakukan hal berbeda, dan
kemudian membuka outlet baru untuk meningkatkan
keterampilan mereka. Selanjutnya, Fintech 3.0 hadir setelah
meninggalkan sisa krisis keuangan global yang terjadi lima
tahun sebelumnya. Dua perkembangan teknologi yang
diperlukan untuk menghadirkan consumer interface dan
interoperabilitas di antara aplikasi dan layanan adalah
munculnya smartphone dan semakin canggihnya Application

Programming Interfaces (API).




Perbedaan penting dalam Fintech 3.0 terletak pada:
pertama, siapa yang menyediakan jasa keuangan, hadirnya
perusahaan start-up dan teknologi yang menggantikan bank
dalam menyediakan layanan khusus kepada publik, bisnis

dan bank itu sendiri; dan kedua, kecepatan perkembangan.

ii banyak pasar, ada pergeseran dalam pola pikir pelanggan

I, dikombinasikan

dengan kecepatan evolusi yang sepenuhnya baru, terutama

di pasar negara berkembang.

Fintek saat ini terdiri dari lima bidang utama, dapat dilihat
bawah ini:
1. Keuangan dan investasi: FinTek melampaui mekaiisme

pembiayaan alternatif seperti pinjaman P2P

- crowdfunding) dan penggunaan teknologi dalam
transaksi keuangan seperti perdagangan algoritmik.
Fintech juga semakin banyak terlibat dalam bidang-
bidang seperti layanan penasehat robot.

11




h keuangan [ t!ah
menjadi _ pengeluaran teknologi
informasi _ mereka -
|

3. Pembayaran dan infrastruktur: Pembayaran telah menjadi
area yang sangat menarik perhatian sejak tahun 1970-an,
yang menghasilkan pengembangan sistem pembayaran
elektronik domestik dan lintas batas. Demikian pula,
infrastruktur untuk perdagangan efek dan penyelesaian
dan perdagangan derivatif, dan perusahaan IT dan
telekomunikasi mencari peluang untuk mendiruptif

institusi tradisional di sini.

4. Keamanan dan monetisasi data: Digitalisasi h

-. Ini akan tetap menjadi perhatian utama bagi
pemerintah, pembuat kebijakan, regulator, pelaku industri
dan pelanggan. Meskipun demikian, inovasi fintech jelas
hadir dalam penggunaan 'big data' untuk meningkatkan
efisiensi dan ketersediaan layanan keuangan.

5. Antarmuka konsumen: Antarmuka konsumen menawarkan
ruang lingkup terbesar untuk persaingan dengan sektor

12




keuangan tradisional, karena perusahaan teknologi dapat
memanfaatkan basis pelanggan yang sudah ada
sebelumnya untuk meluncurkan produk keuangan baru.
Menariknya, mungkin di negara-negara berkembang di

mana fenomena ini paling nyata.

Ir Rangkuman

-. Ruang lingkup Fintek memungkinkan institusi
keuangan menambah layanan keuangan kepada pelanggan
atau nasabah, merampingkan operasi, atau memungkinkan
konsumen untuk memenuhi kebutuhan finansial seperti

simpanan, pinjaman, dan pembayaran.

FinTek dibagi menjadi tiga periode penting. Periode

pertama Fintek - 1967 -
- - - terdigitalisasi -
[

-, periode ini disebut sebagai Fintek 2.0. Sejak 2008,

pada periode vy kami cirikan sebagai Fintek 3.0,
perusahaan barub sudah

13




mapan telah - memberikan _
BN secora
|

1.4 Soal Latihan

1. Mengapa FinTek terlahir?

2. Bagaimana proses perjalanan FinTek hingga hari ini?

14




Il CROWDFUNDING

2.1 Pengantar

Crowdfunding merupakan bagian dari inovasi finansial
berbasis  teknologi (European Comission, 2016).
Crowdfunding merupakan cara individu dan entitas bisnis
yang biasanya merupakan bisnis rintisan (start-ups)
mendapatkan pendanaan melalui jejaring (internet) untuk
mendanai aktivitas bisnisnya. Jadi, crowdfunding dipahami

sebagai aktivitas fundrising melalui jejaring (Irfan, 2016).

Umumnya, perusahaan sfartup (rintisan) sulit  untuk
mengakses  pendanaan  melalui lembaga finansial
mainstream seperti bank di awal berdirinya. Mayoritas bisnis
rintisan dimainkan oleh anak muda, tidak memiliki sumber
daya modal yang besar, sedikit relasi (Dannberg, 2017),
belum memiliki riwayat transaksional atas uang dan modal
(Esmaeilpourmotlagh, 2018) namun memiliki sejumlah ide
bisnis yang kreatif. Sementara itu, untuk memulai investasi

baru, mereka sangat membutuhkan dukungan modal. Dalam

15




hal ini, crowdfunding platform berperan mempertemukan

investor dengan pengusaha.

Kamus Oxford mendeskripsi crowdfunding sebagai praktik
mendanai  sebuah  proyek atau ventura dengan
mengumpulkan sejumlah kecil dana dari masyarakat luas
berbasis internet. Crowdfunding secara ringkas dideskripsi
sebagai sebuah mekanisme memperoleh kapital secara
onfine dari masyarakat luas, baik perorangan maupun
organisasi. Ini berarti pendanaan pada crowdfunding bersifat
kolaborasi. Jadi, sejumlah kecil dana dapat berasal dari
banyak partisipan, baik individu hingga organisasi.
Singkatnya, crowdfunding dikenali dengan tiga kata kunci
(Jenik, Lyman, & Nava, 2017) yaitu memperoleh sejumlah
dana, dari banyak partisipan, dan menggunakan teknologi

digital.

Crowdfunding pertama kali diaplikasi di United Stated tahun
2003 oleh Brian Camelio (seorang musisi dari Boston dan
programmer) merilis situs artistshare dalam rangka

menggalang dana dari fans nya untuk memproduksi lagu

16




digital (Freedman & Nutting, 2015). _

BN yaitu untok NN olen (NN <

bertema “concert - garden”. Bagi donatur dengan donasi
$9.95, akan memperoleh reward berupa download lagu
yang dirilis di tahun 2004. Sedangkan nilai donasi lebih
besar dari $250, akan tercetak sebagai daftar donatur pada
album. Terakhir yaitu dengan nilai donasi $10.000 akan
tercetak sebagai produser eksekutif. Melalui cara ini, situs
artistshare meraih dana $130.000 sehingga mereka mampu
menyewa studio rekaman, menggubah musik, memproduksi
serta memasarkan album, dan membayar musisi. Bentuk

baru formasi kapital__ini kemudian memicu lahirnya

crowdunding lainny> N

I yang bergerak di bidang

sosial seperti pendidikan, kesehatan, agama serta komunitas.

Secara umum, aktivitas crowdfunding hadir sebagai dampak
dari krisis keuangan global. Krisis ini menyebabkan banyak
kalangan tidak percaya lagi dengan sistem keuangan
konvensional sistem bank. Pada tahun 2008, saat terjadi
krisis, kesulitan finansial tidak hanya dialami oleh pelaku

17




bisnis mapan, tapi juga melanda para artis, wirausahawan,
dan pebisnis rintisan (WorldBank, 2013). Selain itu, kesulitan
untuk memperoleh pendanaan bagi wirausaha-wirausaha
muda yang belum memiliki akses ke sistem keuangan
konvensional serta berkembangnya media komunikasi dan
penggunaan teknologi informasi mendorong pada
terciptanya pasar keuangan baru untuk mendanai bisnis-
bisnis rintisan yang diprakarsai oleh individu-individu kreatif
melalui platform crowdfunding. Teknologi informasi digital
telah  melegitimasi dan memberi /landscape bagi
terbentuknya pasar penghimpunan dana/modal yang
mempertemukan pebisnis dan investor dalam jejaring
dengan biaya yang rendah. Cara ini, secara radikal telah
menggerus eksistensi bisnis bisnis bank dan finansial

konvensional.

Di Indonesia, crowdfunding mulai populer tahun 2009. “Koin
Peduli Prita” merupakan awal aktivitas fundrising untuk

penggalangan dana yang menggunakan jejaring internet

dan media sosial. Fenomeng_Prita yang saat itu digugat
senilai Rp204.0000.0000 h

18




A atas

beredarnya ketidakpuasan terhadap pelayanan medis di
rumah sakit tersebut melalui e-mai/ (Adiansah, Mulyana, &
Fedryansyah, 2002) . Masyarakat yang simpati atas kasus ini,
menyumbang koin-koin recehan melalui jejaring internet
dan media sosial. Aktivitas ini dapat disetarakan dengan
crowdfunding, walaupun belum optimal karena belum

dikelola oleh pengelola crowdfunding.

Crowdfunding secara fundamental berbeda dengan
microfinance atau social (peer to peer) lending termasuk
pada target dan sasarannya. Secara umum, semua bentuk
funding alternatif selalu bertujuan untuk menyediakan akses
modal non-bank. Microfinance menyediakan pendanaan
bagi masyarakat miskin atau tepatnya bagi industri kecil.
Sementara, social lending merupakan  subkategori
microfinance yang memberi fasilitas bagi masyarakat
tertentu untuk mengakses modal. Jadi, cowfunding
merupakan cara baru mengakses modal di pasar modal

privat secara mudah. Friksi yang sering terjadi saat
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mengakses modal seperti yang terjadi di bank, tidak

dijumpai pada p/atform ini.

2.2 Skema Crowdfunding

Crowdfunding secara umum diklasifikasi dalam 4 (empat)
kategori, yaitu h

dan [N (Kirby & Worner, 2014).

a. Basis Donasi

Sesuai dengan namanya, crowdfunding berbasis donasi lebih
berorientasi untuk mendanai aktivitas kemanusiaan atau
bersifat karitas (filantropi) dan juga proyek seni. Dana yang
terkumpul digunakan untuk mendanai proyek-proyek nirlaba
atau non-profit seperti membangun sekolah, membeli
peralatan sekolah, membangun panti, rehabilitasi lingkungan
hijau, dan proyek nirlaba lainnya. Oleh karena itu, donatur
tidak mengharap imbalan atau kompensasi material.
Donatur setidaknya memperoleh kompensasi sosial.
Crowdrise  dan  Causes merupakan situs populer

crowdfunding berbasis donasi. Informasinya, dari 800
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platform crowdfunding di dunia, sejumlah 5 (lima) milyar

dollar berbasis donasi (Gerber & Hui, 2016)

b. Basis Reward

Crowdfunding berbasis reward biasanya tidak menawarkan
bagi hasil atau keuntungan atas sebuah proyek, tetapi
menawarkan imbalan atau hadiah baik berupa hak, jasa,
atau barang. Crowdfunding jenis ini banyak bergerak untuk
mendanai industri kreatif, sosial, dan proyek enterpreneur
seperti games, sehingga donatur pada aktivitas ini seringkali
menerima fitur-fitur menarik dari games tersebut (Akbar,
2016). Dengan kata lain, donatur menerima reward non
moneter sebagai bentuk apresiasi melalui pra-pembelian
produk atau jasa. Walaupun tidak ada reward moneter,
crowdfunding tipe ini merupakan vyang paling sukses.
Contoh crowd funding berbasis reward yang terkenal adalah

Kickstarter.

c. Basis Ekuitas
Crowdfunding jenis ini serupa dengan prinsip investasi dan

mirip dengan konsep saham. Donatur akan menyetorkan

21




dana sebagai bagian dari kepemilikan perusahaan atau
ekuitas, dan mendapat imbalan berupa return finansial
seperti pembagian saham dan dividen. Intinya, investor

menerima imbal hasil dari porsi nominal investasinya.

Platform ini menggunakan fasilitas jejaring sosial untuk
mengundang investor untuk melihat berbagai penawaran
investasi. Beberapa informasi dipublikasi terkait bisnis dan

pemilik, termasuk pula business plan-nya, tipe sekuritas

yang ditawarkan, prosentase sekuritas yang ditawarkan, serta
nominalnya. Investorb
_ informasi secara detail - bersifat

pribadi (WorldBank, 2013).

d. Basis Pinjaman

Crowdfunding berbasis pinjaman sama dengan utang. Para
donatur akan memperoleh imbal hasil berupa bunga atas
dana yang dipinjamkan. Untuk memperoleh pendanaan ini,
para calon debitur mengajukan proposal yang diunggah
pada halaman website pengelola crowdfunding. Berbeda
dengan platform utang pada bank, yang membatasi utang
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untuk membiayai proyek atau pekerjaan tertentu dengan
jelas, platform crowdfunding lebih fleksibel dalam
penggunaan dana, bahkan memberi kebebasan bagi
investor untuk memutuskan proyek mana yang pantas
didanai (Belleflamme, Omrani, & Peitz, 2015). Prosper.com di
Amerika merupakan contoh aplikasi crowdfunding berbasis
pinjaman. Mereka mengkampanyekan “membantu
masyarakat pekerja keras untuk keluar dari jerat kartu kredit,
menyandang dana untuk mewujudkan mimpi enterpreneur,
atau mewujudkan pernikahan impian” (Belleflamme et al.,

2015).

Dalam prakteknya, wunit usaha atau individu

berupa informasi bisnis, prospek, dan juga =

- dibutuhkan - mendanai _ di
. Mereka yang

tertarik akan menyetorkan modalnya melalui rekening
pengelola crowdfunding. Tidak ada ketetapan jumlah
minimum dalam kontribusi dana ini. Namun, imbal hasilnya
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juga bervariasi tergantung besarnya investasi. Jadi,
umumnya donatur pada skema ini mengharap pendapatan
tetap secara periodik dari sejumlah utang yang dipinjamkan.
Secara sederhana, bentuk-bentuk crowdfunding

digambarkan sebagai berikut

Tabel 1. Skema Crowdfunding

Bentuk Donasi Bentuk Kontribusi Benefit yang Diharapkan
. Tanpa ekspektasi kompensasi
Donation Based Donasi sosial
material
Donasi/pra
Reward Based Reward non moneter

pembelian/apresiasi

Pembayaran kembali utan
Debt Based Pinjaman/utang ary ?

dan pendapatan bunga

Pengembalian investasi dan

Equity Based Investasi

return on investment

Sumber: disarikan dari berbagai sumber

Platform ini mirip dengan basis ekuitas. Perbedaan
utamanya adalah investor menjadi kreditor dari bisnis dan
tidak memiliki porsi modal. Calon donatur pada basis ini

akan diundang melalui jejaring sosial dengan telebih dahulu
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membuat akun. Informasi yang disajikan sama dengan
informasi pada platform ekuitas. Perbedaan utamnya
terletak pada tipe sekuritasnya. Platform ini menyajikan
informasi tipe utang, tingkat suku bunga yang ditawarkan

serta waktu pinjaman pada halaman websitenya.

2.3 Peluang dan Manfaat

Instrumen crowdfunding berpotensi besar sebagai alat
pengumpul dana investasi berbiaya rendah berbasis
teknologi informasi. Selain karena setiap orang dengan
mudah mampu mengakses internet, penggunaannya juga
relatif mudah. Secara umum, crowdfunding telah mengganti
secara radikal peran lembaga finansial konvensional seperti
bank. Peningkatan dan meluasnya pengguna jasa
crowdfunding secara global, memampukan para pebisnis
muda dan wirausaha kreatif untuk fokus bertumbuh dalam

waktu dekat (Esmaeilpourmotlagh, 2018). Crowdfunding
telah menjadi bagian penting bagi menjamgurnya
perusahaan-perusahaan rintisan baru yang penuh ’L

mencipta lapangan kerja dan memiliki peran signifikan
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dalam pertumbuhan ekonomi global. Prediksinya, pada
tahun 2020 - 2025, industri crowdfunding akan berkembang
sekitar US$90 milyar (WorldBank, 2013). Sedikitnya, terdapat

800 platform crowdfunding di dunia.

Crowdfunding  berperan  seperti entitas  keuangan
konvensional dan bank. la berperan sebagai /ntermediary
unit terpercaya yang dapat meminimalkan isu asimetri
informasi (Belleflamme et al., 2015). Individu pebisnis atau
entitas pemula yang membutuhkan modal, dapat
mengajukan proposal di halaman pengelola crowdfunding
tentang prospek proyek dan modal yang dibutuhkan. Jika
proyek tersebut dianggap menarik, dan imbal hasil yang
ditawarkan sesuai, masyarakat yang berminat berkontribusi
dana dapat menginvestasikan dananya melalui halaman
pengelola crowdfunding tersebut. Tentu saja, imbal hasil
yang ditawarkan bervariasi proporsional dengan nilai
investasi. Imbal hasil juga variatif tergantung bentuk atau
skema crowdfunding vyang ditawarkan. Crowdfunding
memiliki peluang untuk tumbuh subur. Penggunaan media
online menguntungkan platform crowdfunding karena
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cakupan geografi yang luas dapat menjangkau investor

pemula yang proyeknya masih dalam tahap awal.

Membangun ekosistem crowdfunding merupakan motor
utama penyubur crowdfunding. Ekosistem crowdfunding
sedikitnya harus ditunjang oleh solusi teknologi efektif,
kondisi makroekonomi dan budaya, dan regulasi (Buysere,
Gajda, Kleverlaan, & Marom, 2012; Jenik et al, 2017;
WorldBank, 2013).

a. Regulasi Ekonomi

Platforms Crowdfunding akan berkembang jika didukung
oleh regulasi yang menjamin keamanan berbagai pihak,
praktik operasional dan finansial yang transparan,
pengendalian  finansial, keamanan informasi dan
pembayaran, prosedur operasional, dan fungsi pl/atform
yang optimal. Regulasi juga diperlukan untuk menjamin
transparansi transaksi, kecepatan, dan skala yang luas
berbasis teknologi sehingga internet dapat berperan

maksimal dalam pasar modal privat ini.
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Pemerintah  perlu  menjamin/memproteksi  transaksi
berbasis internet yang sangat rawan oleh fraud. Jika
terjadi fraud, pasar modal privat ini dipastikan akan
collapse seketika. Proteksi terhadap potensi fraud dan
pengawasan dapat dilakukan dengan mewajibkan entitas
pelaku crowdfunding mempublikasi laporan tahunan.
Pasar kapital teregulasi yang menyediakan berbagai
formasi kapital atau sekuritas, akan membentuk karakter
hati-hati bagi investor melalui edukasi dan pelatihan.
Transaksi kapital secara online ini akan menciptakan
kesempatan untuk memonitor dan melaporkan aktivitas
pengusaha dan investor yang tidak dijumpai dalam
transaksi kapital model sebelumnya. Pemerintah harus
mendukung aktivitas ini dengan memberi perhatian serius
pada inovasi teknologi yang menjamin proteksi bagi
investor dan formasi kapital. Pemerintah harus melakukan
investasi yang mendukung infrastruktur teknologi yang
inovatif. Sosialisasi kepada masyarakat juga mendorong
pemerintah untuk bekerjasama melalui agenda-agenda
yang diselenggarakan oleh penyelenggara event business
plan competition, pameran, inkubasi bisnis, untuk
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mengedukasi masyarakat tentang manfaat dan juga risiko

crowdfunding.

b. Inovasi Teknologi

Improvisasi akses ke jejaring melalui cellular phone atau
perangkat elektronik lainnya, pengguna jejaring, maraknya
aplikasi online, peningkatan pengguna jejaring sosial,
analis data jejaring, dan revolusi Fintek memampukan
crowdfunding sebagai aktivitas pendanaan dengan
berbiaya rendah. Platform jejaring sosial bukanlah hal
baru. Ekosistem crowdfunding akan berkembang melalui
adaptasi teknologi oleh pebisnis dan enterpreneur untuk
meningkatkan nilai.

Dalam kaitannya dengan media sosial, facebook,
instagram, dan beberapa aplikasi lainnya telah terbukti
mampu menciptakan banyak peluang kerja baru, media
menjual barang dan jasa. Perusahaan juga banyak yang
mampu meningkatkan nilai pasarnya melalui inovasi
teknologi pada pemasaran, iklan, akuntansi, dan

kreatifitasnya.

29




Penggunaan teknologi dapat membantu pemerintah
meningkatkan tampilan dan performa ekosistem bisnis,
menyediakan informasi akurat terkait jumlah tenaga kerja,

laba, dan pajak.

c. Budaya Bisnis Wirausaha dan Budaya e-trade
Crowdfunding  sangat tergantung pada budaya
entrepreneur di sebuah negara. Budaya, aspek legal, dan
insentif ekonomi mempengaruhi perkembangan industri
dan kesuksesan bisnis wirausaha. Indikator ini dapat
menumbuhkan atau bahkan menghambat pertumbuhan
bisnis wirausaha. Banyaknya bisnis rintisan yang berbasis
online (e-trade atau e-commerce) dengan sendirinya
menjadi  kunci utama meluasnya kebutuhan akan
crowdfunding.

Selain itu, solidaritas sosial menumbuhkan minat untuk
investasi pada proyek-proyek yang sesuai dengan hati

nurani investor.
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d. Edukasi

Seluruh stakeholder harus memiliki wawasan edukasi yang
baik terkait risiko dan fraud yang melekat pada aktivitas
ini. Entepreneurs harus mahir mengakses informasi dan
teredukasi untuk meraih kampanye yang sukses melalui
media ini, mengidentifikasi tipe crowdfunding yang tepat
bagi bisnisnya (Buysere et al., 2012). Investor atau donatur
perlu diedukasi untuk memilih dan memutuskan proyek
yang akan didanainya. Melalui cara ini diharapkan dapat

menjamin perilaku investasi yang tepat dan aman.

Secara lebih detail, (WorldBank, 2013) menyatakan ada 4
(empat) elemen yang memotori crowdfunding secara masif,
yaitu regulasi ekonomi, teknologi, budaya berwirausaha, dan

ikatan kemasyarakatan seperti ditunjukkan pada gambar

berikut.

a. Regulasi ekonomi. Regulasi ini menyediakan
kebijakan tentang pendirian entitas hingga kebangkrutan
yang mengatur investasi crowdfunding dan arus kas.
Ketersediaan regulasi yang mengatur crowdfunding akan
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menciptakan rasa aman dan nyaman bagi entitas

crowdfunding, pebisnis, dan juga investor potensial.

b. Teknologi. Ketersediaan internet akses, portal
teregulasi untuk memfasilitasi proses, teknologi yang
memfasilitasi komunikasi dan jasa baru yang memfasilitasi
transaksi merupakan pilar utama terciptanya aktivitas

crowdfunding.

c. Tradisi Berwirausaha. Crowdfunding merupakan
aktivitas pasar modal privat. Oleh karena itu, kesuksesan
crowdfunding sangat ditentukan oleh inisiatif pribadi-
pribadi berjiwa enterpreneur. Relasi kerja dan jejaring,
inkubasi bisnis, peer to peer mentorship, dan pelaporan

merupakan indikator penting bagi pebisnis crowdfunding.
d. lkatan kemasyarakatan. Jejaring sosial, agenda start-

up, dan budaya percaya merupakan instrumen yang

mempercepat tradisi crowdfunding.
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Gambar 2. Elemen pembentuk percepatan crowdfunding

2.4 Ancaman

Secara umum, setiap investasi dan pendanaan selalu terkait

dengan risiko. Setiap investasi tidak pernah aman dari risiko

dan setiap bisnis selalu terpapar risiko. Terutama bahwa

platform crowdfunding ini selalu identik dengan pendanaan

bagi bisnis rintisan sehingga porsi peluang bertumbuh dan

jatuh adalah setara.
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diawasi

oleh OJK () scsuai dengan [

. Crowdfunding selain
investasi akan mengikuti

regulasi terkait hal ini menjadi pertimbangan penting untuk

berinvestasi secara aman.

Masyarakat Indonesia belum seluruhnya percaya pada
bentuk transaksi onfline dikaitkan dengan keamanan
transaksi onfine. Cyber crime dan cyber space masih menjadi
momok utama yang menyebabkan masyarakat belum
sepenuhnya memanfaatkan transaksi on/ine. Secara umum,
keamanan dalam berinvestasi pada platform crowdfunding
memang masih dipertanyakan (Dannberg, 2017). Investor
tidak memiliki jaminan di awal bahwa proyek yang mereka
danai akan terlaksana atau tidak (Mollick, 2013).
Penggunaan teknologi digital sebagai mediasi dalam
menggalang dana merupakan ciri utama crowdfunding.
Tentu saja ini merupakan ancaman bagi industri finansial
yang eksis seperti bank.
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Anti-money laundering (AML) adalah istilah yang sering
digunakan untuk mendeskripsikan kontrol legal yang
diperlukan oleh entitas finansial untuk mencegah,
mendeteksi, dan melaporkan aktivitas money-laundering.
Panduan AML telah diterbitkan oleh FATF (Ffinancial Action
Task Force) dan digunakan secara global di seluruh dunia.
Setiap entitas keuangan berkewajiban mendukung program

AML ini termasuk pada entitas pelaku crowdfunding.

2.5 Risiko Crowdfunding

Setiap investasi selain menjanjikan keuntungan juga dilekati
oleh risiko. Crowdfunding juga tidak terlepas dari cara
berinvestasi yang berisiko. Risiko yang melekat pada
crowdfunding antara lain risiko kesalahan, ketidaksesuaian,
fraud, dan money laundering (WorldBank, 2013). Pada
crowdfunding berbasis donasi, mengandung risiko
terutama fulfillment risk atau ketidaksesuaian sasaran.
Perusahaan penerima donasi bermaksud membangun bisnis
sesuai proposal, tetapi berhadapan dengan kendala teknis
seperti memasarkan produk dan sebagainya. Perusahaan

menghadapi gap antara niat memproduksi dengan
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kapabilitas memproduksi sehingga kebijakan p/atform harus
direviu untuk menentukan pihak yang bertanggungjawab

untuk mengembalikan dana kepada masyarakat.

Crowfunding berbasis investasi terpapar risiko kegagalan
bisnis. Investor berpengalaman tentu memahami dengan
baik bahwa investasi pada bisnis yang baru tumbuh (start
up) lebih berisiko dibandingkan dengan berinvestasi pada
perusahaan yang sudah mapan. Lebih dari 50% (limapuluh
persen) perusahaan sfart-up mengalami kegagalan bisnis
dalam lima tahun ini. Investor yang potensial membutuhkan
informasi  selengkap-lengkapnya atau sedetail-detailnya
untuk membantu mereka mempelajari risiko investasi ini
termasuk pula jaminannya, keterbatasan likuiditas, dan

potensi kerugian lainnya.

2.6 Rangkuman

Crowdfunding pertama kali diaplikasikan di United Stated
tahun 2003 oleh Brian Camelio (seorang musisi dari Boston
dan programmer) merilis situs artistshare dalam rangka
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menggalang dana dari fans nya untuk memproduksi lagu

digital. Crowdfunding ara umum diklasifikasi dalam 4
(empat) kategori, yaitu b
B -

Ancaman serius dari hadirnya platform crowdfunding adalah

adanya money laundering, karenanya setiap platform
crowdfunding wajib melakukan mitigasi resiko dengan

mendukung program anti-money laundering.

2.7 Latihan Soal

1. Buat daftar platform crowdfunding berdasarkan empat
klasifikasi tersebut diatas?
2. Bagaimana setiap platform crowdfunding mendapatkan

keuntungan?
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Il MOBILE PAYMENT

3.1 Peta jalan
Benyaknya istilah-istilah dalam industry layanan pembayaran
merupakan masalah tersendiri dari kurangnya definisi yang

jelas dari mobile payment. Sering ada kebingungan dan

mpeng tindih istilah antara mobile payment mobile
h model [N
- menggunakan - pintar atau selular. Jika

diterjemahkan dalam Bahasa Indonesia mobile payment

lah pembayaran seluler dimana istilah seluler berarti

_ !

Apa bila l telaah lebih lanjut munculnya istilah mobile
payment sendiri bermula kesenjangan antara tingginya
pertumbuhan pengguna telepon selular dan rendahnya
rendahnya pertumbuhan pengguna Lembaga keuangan
seperti bank. Ada karakteristik yang sama antara operator
telepon selular dengan Lembaga keuangan yaitu sama-sama
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menyimpan sebuah nilai (mata uang) dalam produknya.

Ketika pemjlik telepon selular semakin bertambah banyak
sementara selular -

BN moke ada  kebutuhan [

pembayaran baik melalui transaksi pembelian maupun
transfer dana menggunakan telepon selular. Hasilnya hari ini
teknologi yang dikembangkan dalam industri layanan
pembayaran  beralih dari penggunaan kartu yang
dikeluarkan oleh Lembaga keuangan Bank kepada

penggunaan telepon selular.

Pengertian mobile payment dari_sudut pandang teknologi
mendekati fakta diatas adalah —
_ seluler - handset nirkabel, _
_], perangkat frekuensi _), dan

perangkat  komunikasi [

). Bentangan bisnis mobrle payment
menjangkau

I secara umum ada

dua tipe teknologi mobile payment (Federal Reserve Bank of
Boston, 2007), yaitu (1) remote payment dan (2) proximity
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payment. Remote payment pada umumnya h

N terminal

Point-Of-Sale (POS). Saluran teknologinya mudah diakses
dan dapat dilakukan dimana saja, dimana terbagi menjadi
dua yaitu (1) menggunakan Short Message service (SMS)
yaitu pesan berbentuk teks dan (2) teknologi Wireless
Application Protocol (WAP). Kedua teknologi tersebut pada
umumnya sudah melekat dalam perangkat mobile.
Sedangkan proximity payment memerlukan instalasi
teknologi Near Field Communication (NFC) chip ke
perangkat mobile untuk menyimpan informasi akun
pengguna dan pedagang (merchanf) membutuhkan terminal
Point-Of-Sale (POS) khusus untuk membaca informasi

penggunanya.

Perubahan teknologi saat ini menjadikan ketergantungan
pada ponsel pintar menjadi tinggi. Saat ini industri
pembayaran mengelami konvergensi teknologi dan proses
transaksi. Ada empat penyedia layanan pembayaran yang
dapat di gambarkan melalui sebuah matrik yaitu (1) skema
pembayaran mengunakan kartu yang di keluarkan oleh
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Lembaga Keuangan, (2) system pembayaran berbasis
telepon genggam yang dioperasikan oleh mobile network
operator, (3) Sistem pembayaran yang di buat oleh umum
yang berbasis kartu, dan (4) system pembayaran mobile

menggunakan mobile handset (Ondrus & Pigneur, 2005).

Berbasis Kartu Berbasis Mobile

Operator-driven
| I (Lembaga
keuangan atau

Operator Mobile)

Self-organized

| | | |V (Newcomers

intermediaries)

Gambar 3. Matrik Penyedia Layanan Pembayaran

|

Merujuk pada matrik diatas,

—




ditandai dengan kemunculan indomaret_card dan OVO card

yang bekerja sama dengan hypermart.

).

Teknologi hari ini berkembang atau akan menjadi sebuah
transformasi teknologi ke arah yang lebih baik jika dapat
menjanjikan cara yang berbeda dalam melakukan
pembayaran. Hari ini bisa kita lihat beberapa cara berbeda
dalam melakukan pembayaran menggunakan ponsel (Roberts,

2018).

4

(RS




;.2 [ —

I coat penjualan [ gerupakan
tempat atau lokasi dimana pengguna L

, termasuk [N
I dibayar baik

baik

menggunakan [ titik [N

. Ada tiga
teknologi yang dapat digunakan dalam .
1.
Persamaan mendasar antara

) ccnoan S

-) adalah penggunaan sinyal radio untuk kebutuhan

penandaan, pelacakan dan penggantian kode batang

(barcode). NFC masih tergol teknologi yang baru di
bandingkan dengan RFID danb

Metode pembayaran NFC melalui ponsel yang telah ditanam
teknologi NFC untuk kemudian saling berkomunikasi
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dengan terminal POS yang juga memiliki teknologi NFC
melalui sambungan radio jarak dekat. Tidak perlu menempel
atau menggesek ponsel pada terminal POS untuk
melakukan transaksi pembayaran atau pemindahan dana,
namun cukup berjarak dekat atau beberapa centimeter saja

dari terminal.

2. Sound waves-based payments

Teknologi  sound waves-based payments ini telah
memperluas cakupan metode pembayaran digital dengan
menyederhanakan transaksi keuangan antara perangkat,
tanpa penggunaan konektivitas internet atau alat
komunikasi seperti NFC. Dalam hal pembayaran melalui
NFC, kekurangannya adalah membutuhkan pemasangan
perangkat keras yang mahal dan dalam kasus pedagang
skala kecil, hal ini bukan pilihan yang ekonomis. Selain itu,
sangat sedikit pengguna yang memiliki  ponsel
berkemampuan NFC sehingga membatasi jangkauan dan

manfaat pembayaran digital tertentu dari masyarakat.
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Teknologi sound waves-based payments, algoritmanya
digunakan untuk menyandikan data ke dalam gelombang
suara yang dapat ditransmisikan untuk melakukan
pembayaran secara /uring (diluar jaringan) dan ini perlu
diintegrasikan ke telepon pelanggan serta telepon
pedagang. Transaksi yang diawali oleh perangkat dari
penjual atau merchant dengan menghasilkan gelombang
suara yang berisi data terenkripsi terkait pembayaran. Ponsel
pelanggan dapat menerima data ini dan algoritmanya
mengubah data menjadi sinyal analog dan menyelesaikan
transaksi. Kesalahan mendeteksi kode terdeteksi ketika ada
kesalahan yang tidak disengaja dalam data saat transaksi
dilakukan. Gelombang suara vyang dihasilkan untuk
memenuhi setiap transaksi adalah unik dan tidak bercampur
atau bingung dengan suara latar belakang lainnya. Satu-
satunya hal yang harus dipastikan adalah bahwa speaker
telepon seharusnya tidak mengalami kerusakan dan tidak

dihalangi oleh alat fisik lainnya.
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3. Magnetic secure transmission (MST) payments

Cara ketiga untuk m

ayar dengan ponsel pada terminal
POS adalah melalui

_ menggunakan pembayaran - dan -

untuk pembayaran telepon seluler yang contactless.

MST adalah ketika telepon memancarkan sinyal magnetik
yang meniru magnetik pada kartu kredit atau debit, yang
proses oleh terminal POS adalah mengambil dan
memproses seolah-olah kartu fisik digesek melalui mesin
atau terminal kartu tersebut. Beberapa mesin atau terminal
kartu mungkin memerlukan pembaruan perangkat lunak
untuk menerima MST, tetapi sebagian besar terminal atau

mesin baru sudah menerimanya.

Magnetic secure transmission ini aman seperti NFC,
sebagian karena keduanya menggunakan sistem keamanan
tokenisasi, dan lebih aman daripada menggunakan kartu

yang ada secara fisik.
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3.3 Both in-Store and Remote Payments

Model pembayaran ini merupakan gabungan dari POS atau
pembayaran dalam toko dengan pembayaran jarak jauh
menggunakan remote payment. Ada sekitar 2 cara

pembayaran yang termasuk model pembayaran gabungan:

1. Mobile Wallet

Mobile wallet (juga disebut dompet digital) merupakan cara
pembayaran dengan menyimpan informasi pembayaran di
perangkat seluler, biasanya di aplikasi. Mobile wallet dapat
memanfaatkan teknologi yang berbeda dalam proses
pembayaran, paling sering NFC, tetapi model lain seperti

kode QR telah digunakan oleh beberapa layanan.

Mobile wallet merupakan metode pembayaran yang sangat
aman digunakan. Metode ini biasanya bekerja melalui
enkripsi dan tokenisasi yang kompleks, metode angka token
terbatas waktu dalam memproses transaksi tertentu
menggunakan “kartu virtual” yang sudah dienkripsi
"tersimpan” di dompet seluler Anda. Selain kartu kredit dan
debit, Anda juga dapat melampirkan kartu loyalitas, tiket
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pesawat, tiket, dan dokumen penting lainnya di dompet

seluler,

2. Quick response (QR) code payments

QR (singkatan dari "respons cepat") kode memiliki banyak
kegunaan dan sering ditemukan dalam iklan, pada label
produk dan lain-lain. Tidak semua orang tahu bahwa QR
code dapat digunakan untuk membayar hal-hal lain juga. Ini
berfungsi melalui aplikasi perbankan tertentu dimana kartu
Anda sudah dihubungkan, dan aplikasi lain seperti toko dan

providers dimana kartu Anda dapat dihubungkan.

Untuk  menggunakan kode QR, pelanggan dapat
menggunakan aplikasi yang telah tertanam kode QR dengan
memindai kode QR saat checkout melalui aplikasi. Dalam
kasus tertentu, pengguna harus mengarahkan kamera
dengan hati-hati agar sesuai dengan indikator di layar
ponsel sebelum aplikasi dapat memindai kode. Beberapa
orang melaporkan merasa ini merepotkan, terutama karena
pengguna telah terlebih dahulu membuka aplikasi yang
relevan sebelum Anda dapat memulai pemindaian.
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3.4 Remote Payment

Telah dijeaskan di atas perihal remote payment bahwa
pembayaran dapat dilakukan dimana aja dan kapan saja
dimana yang membedakan antara remote payment dengan
dua cara pembayaran diatas terletak jarak dan waktu
pembayaran, dimana remote payment dapat di lakukan
pada jarak jauh dan pada waktu-waktu yang panjang atau
terbatas pada syarat yang dibuat oleh penerima
pembayaran. Ada sekitar empat metode pembayaran yang

menggunakan remote payment

1. Internet Payment

Internet payment merupakan metode pembayaran yang
menggunakan browser ponsel (mis. Safari Chrome).
Pembayaran ini setidaknya membutuhkan WiFi atau sinyal
jaringan 3G / 4G. Ada beberapa cara untuk membayar
dengan cara ini. Misalnya, pengguna cukup memasukkan
detail kartu secara manual di situs web untuk membayar
pesanan (seperti di komputer), secara otomatis sistem akan

menagih kartu bank anda secara otomatis ke aplikasi seluler,
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bisa menggunakan PayPal, atau mengikuti tautan ke faktur

digital yang dikirim melalui email kepada Anda.

Sebelum tahun 2010 metode ini sering disebut sebagai
pembayaran Wireless Application Protocol (WAP). WAP
digunakan untuk menjadi fasilitas paling umum di ponsel
pintar yang terhubung ke internet. Jadi, alih-alih
menggunakan browser web untuk akses ke seluruh internet,
orang-orang bisa membayar melalui browser atau aplikasi
WAP dengan kapasitas terbatas - karenanya internet

payment dapat digolongkan sebagai pembayaran WAP.

2. SMS Payment

SMS Payment- juga disebut SMS premium - berarti
membayar produk atau layanan melalui pesan teks. Setelah
pengguna mengirim pesan teks dengan informasi yang
relevan ke nomor telepon penerima pembayaran yang tepat,
jumlah pembayaran ditambahkan ke tagihan ponsel Anda.
Jadi pada dasarnya, pengguna membayar melalui penyedia

jaringan telepon Anda, mungkin melalui debit langsung atau
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bayar saat pergi - cara ini biasanya membayar untuk

penggunaan telepon Anda.

Sejak kemunculan ponsel pintar, pembayaran SMS adalah
salah satu metode paling populer dalam menggunakan
ponsel untuk membayar barang atau jasa (bahkan untuk
pembayaran orang-ke-orang) atau disumbangkan untuk
amal, dan untuk alasan yang baik karena kesederhanaannya.
Dengan peningkatan smartphone yang lebih canggih,
namun, mode pembayaran seluler lainnya telah mengalami

pertumbuhan yang lebih cepat.

> [ —

_) - juga disebut penagihan
- langsung - adalah cara untuk membayar melalui
operator seluler Anda tanpa menggunakan detail bank atau
kartu. Cara untuk melakukan ini adalah memasukkan nomor
telepon Anda di halaman pembayaran atau di aplikasi, di
mana setelah Anda melalui beberapa langkah otentikasi
untuk mengonfirmasi bahwa Anda adalah pemilik nomor itu
(misalnya, dengan mengonfirmasi pesan teks). Pembayaran
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